
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Konstruksi budaya patriarkat menyebabkan  tindakan diskriminasi bagi 

kaum perempuan sebagai kelompok yang lemah. Kaum perempuan tidak dapat 

berbuat banyak selain melaksanakan peran domestik yakni mengurus rumah 

tangga, keluarga, anak-anak, dan tugas-tugas rutinitas lainnya di rumah. Kondisi 

sosial budaya seperti ini, melahirkan suatu konsep baru tentang gender, yaitu 

suatu sifat yang melekat pada kaum perempuan dan kaum laki-laki. Perbedaan 

gender (gender differences) antara kaum laki-laki dan perempuan menciptakan 

suatu hubungan yang tidak setara. Akibatnya terjadi ketidakadilan gender (gender 

inequalities) yang sangat merugikan kaum perempuan. Ketidakadilan gender 

mendorong kaum perempuan untuk bangkit dan memperjuangkan hak dan 

kesetaraan mereka dengan kaum laki-laki. Perjuangan menuju kepada kesetaraan 

dapat dilakukan dengan pemberdayaan terhadap kaum perempuan.  

 Pemberdayaan perempuan merupakan suatu upaya sistematik dan terencana 

untuk melibatkan kaum perempuan dalam berbagai program pembangunan 

dengan memberikan kesempatan dan peran yang sama dengan laki-laki untuk 

meningkatkan produktivitas, harkat, dan martabat serta integritasnya sebagai 

individu anggota masyarakat. Pemberdayaan perempuan dipercaya bisa 

mengakhiri masalah yang tengah dihadapi oleh kaum perempuan. Dalam 

perspektif pluralis, pemberdayaan terhadap kaum perempuan perlu dibuat untuk 

menjawab persoalan mengenai lemahnya kapasitas kaum perempuan di tengah 

sistem yang mengekang mereka. Pemberdayaan terhadap kaum perempuan dapat 

menolong mereka yang kurang beruntung agar dapat bersaing secara efektif 

dengan kaum laki-laki yang mendominasi dalam semua aspek kehidupan. 
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Pemberdayaan terhadap kaum perempuan dapat ditemukan dalam ritus Oi 

Kenirek, yakni ritus yang memberikan peran dan kedudukan yang istimewa bagi 

kaum perempuan. Pemberdayaan kaum perempuan dalam ritus Oi Kenirek 

tergambar jelas dalam peran, kedudukan dan keluhuran yang dimiliki oleh kaum 

perempuan untuk mengatur pergelaran ritus Oi Kenirek. Keutamaan dari ritus Oi 

Kenirek adalah sebagai sarana yang melahirkan dan membesarkan peradaban. 

Ritus Oi Kenirek ini menyingkapkan kedudukan, identitas, peran, dan eksistensi 

kaum perempuan. Di antara sesama kerabat, kaum perempuan dapat memupuk 

dan menjalin hubungan persaudaraan yang lebih dekat dan akrab berdasarkan 

garis keturunan ibu.   

 Makna terdalam dari ritus Oi Kenirek ialah pengorbanan diri  perempuan 

bagi kehidupan semua orang. Pengorbanan perempuan ini hendak menegaskan 

bahwa perempuan merupakan sumber utama bagi kehidupan. Pengorbanan 

perempuan tersebut tidak hanya memberikan kehidupan bagi orang-orang pada 

zaman dahulu tetapi juga bagi kehidupan orang-orang di zaman sekarang. Melalui 

pengorbanan diri perempuan, hal yang mau ditunjukkan adalah sikap keberanian. 

Walaupun dibawah tekanan budaya, perempuan berani menunjukkan bahwa 

mereka dapat berbuat sesuatu yang lebih tinggi dari pandangan yang beranggapan 

bahwa perempuan adalah kaum yang lemah. Pengorbanan perempuan menjadi 

sumber kehidupan bagi semua orang baik itu laki-laki maupun bagi perempuan. 

Laki-laki dan perempuan hidup dari sumber yang sama yakni tubuh perempuan. 

Bagian inti dalam ritus Oi Kenirek adalah upacara makan jagung muda. Jagung 

muda melambangkan tubuh perempuan yang sudah dikorbankan. Dari tubuh 

perempuan, seseorang memperoleh sumber kehidupan.  

 Kehadiran ritus Oi Kenirek di tengah cengkraman budaya patriarkat 

membuka ruang gerak bagi kaum perempuan untuk menunjukkan kemampuan 

serta kebolehan mereka kepada kaum laki-laki bahwasanya mereka pun mampu 

mengatur hidup mereka sendiri tanpa harus bergantung pada kaum laki-laki. Ritus 

Oi Kenirek memberikan tempat yang luar biasa bagi kaum perempuan di saat 

mereka sedang dalam belenggu akibat himpitan budaya patriarkat. Keberadaan 

ritus Oi Kenirek memberikan kekuatan bagi kaum perempuan untuk melawan 

sistem budaya patriarkat yang selama ini telah mengurung dan membelenggu 
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kehidupan mereka. Melalui ritus Oi Kenirek kuam perempuan diharapkan untuk 

bergerak maju untuk bergandengan dengan kaum laki-laki dan menjadi patner 

yang baik dalam semua aspek kehidupan. 

 Implikasi ritus Oi Kenirek adalah keikutsertaan kaum perempuan dalam 

mengambil sebuah keputusan, menyelesaikan persoalan serta dapat menggagas 

atau menyampaikan pendapat. Dengan terbukanya kesempatan bagi kaum 

perempuan tersebut, sebuah masalah ataupun persoalan dapat diselesaikan dengan 

mudah karena semua berpikir bersama. Lingkaran budaya patriarkat yang 

menempatkan kaum perempuan sebagai manusia kelas dua dan harus tunduk 

terhadap kaum laki-laki dapat diputuskan, karena kaum perempuan telah masuk 

dan terlibat langsung dalam ranah yang lebih luas dan bekerja sama dengan kaum 

laki-laki dalam menyelesaikan pelbagai persoalan yang terjadi dalam masyarakat.    

 Kebebasan kaum perempuan dalam pergelaran ritus Oi Kenirek 

membuka peluang-peluang untuk kesetaraan gender antara kaum perempuan dan 

laki-laki. Pelaung-peluang yang tercipta adalah peluang untuk menempuh 

pendidikan yang tinggi, peluang untuk mendapat pekerjaan yang baik, dan 

peluang untuk berpartisipasi dalam program pembangunan masyarakat. 

Pendidikan yang tinggi dan pekerjaan yang baik merupakan dua aspek yang dapat 

mendukung program pembangunan masyarakat. Kaum perempuan yang 

menempuh pendidikan yang tinggi dan memperoleh pekerjaan yang baik dapat 

menolong kaum laki-laki dalam kerja sama membangun masyarakat. Kaum 

perempuan dan laki-laki dapat menjadi patner kerja demi meningkatkan 

kesejahteraan bersama di tengah masyarakat.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Kaum Perempuan 

 Pemberdayaan terhadap kaum perempuan dalam ritus Oi Kenirek 

melahirkan peluang-peluang untuk kesetaraan gender antara kaum perempuan dan 

laki-laki. Karena itu, kaum perempuan harus memanfaatkan kesempatan ini untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam semua program pembangunan masyarakat. Kaum 

perempuan harus berjuang bersama untuk merubah nasib mereka dan untuk 

mendukung kesejahteraan bersama. Dengan segala kemampuan dan potensi yang 
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dimiliki dalam diri yang telah ditunjukkan melaui peranan, kedudukan, dan 

keluhuran dalam pelaksanaan ritus Oi Kenirek, maka kaum perempuan dapat 

berjuang bersama dengan kaum laki-laki untuk mencapai kebaikan bersama 

(bonum commune). Tujuan yang hendak dicapai bukan hanya semata perubahan 

nasib kaum perempuan, tetapi juga untuk mendukung program pembangunan 

masyarakat.     

5.2.2 Bagi Kaum Laki-laki 

 Kaum perempuan adalah mitra setara kaum laki-laki yang diciptakan 

dengan kemampuan-kemampuan dan mental yang setara. Karena itu, kaum laki-

laki harus menerima kaum perempuan sebagai patner kerja dalam pelaksanaan 

program pembangunan masyarakat. Kaum laki-laki, wajib menerima kehadiran 

kaum perempuan untuk duduk bersama, berbicara bersama, menggagas bersama, 

untuk menentukan sebuah keputusan. Kaum perempuan tidak hanya menjadi 

objek dari sebuah keputusan, tetapi juga dapat menjadi subjek yang mampu 

menentukan nilai-nilai dan strategi-strategi cemerlang untuk kebaikan bersama.    

5.3 Catatan Kritis  

 Upacara inti dalam ritus Oi Kenirek adalah upacara makan jagung muda. 

Jagung muda melambangkan “tube mange” (tubuh, jiwa, ruh) perempuan yang 

dikorbankan untuk memberi kehidupan kepada semua orang. Kendati pun dalam 

ritus Oi Kenirek perempuan seolah-olah dikorbankan demi kepentingan kaum 

laki-laki, namun sesungguhnya melalui ritus tersebut, perempuan telah 

menunjukkan sesuatu nilai yang lebih tinggi dan luhur tentang pentingnya 

pengorbanan dalam menghasilkan kehidupan dan porsi tersebut telah diambil oleh 

kaum perempuan. Perempuan dikorbankan karena kodrat perempuan adalah 

sebagai pemberi kehidupan bagi semua orang. Sebuah kehidupan itu dimulai dari 

tubuh perempuan yang merupakan sumber dan pemberi kehidupan. Melalui 

Rahim seorang perempuan, suatu kehidupan baru dilahirkan. Melalui tubuh 

perempuan juga kehidupan tersebut akan bertahan dan berlangsung dengan baik. 

Seorang perempuan dan laki-laki mendapatkan kehidupan dari sumber yang sama 

yaitu tubuh perempuan, maka dengan sendirinya perempuan dan laki-laki adalah 

pasangan yang setara.   
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LAMPIRAN PERTANYAAN 

1. Apa itu ritus oi kenirek? 

2. Apa tujuan dari ritus oi kenirek? 

3. Mengapa ritus oi kenirek harus dibuat? 

4. Bagaimana sejarah mulainya ritus oi kenirek ini? 

5. Siapa yang berhak untuk melaksanakan ritus oi kenirek? 

6. Kapan dan di mana tempat pelaksanaan ritus oi kenirek masyarakat Desa 

Ilepati? 

7. Apa saja yang diperlukan dan dibutuhkan dalam pelaksanaan ritus oi kenirek 

tersebut? 

8. Bagaimana tahap-tahap dalam pelaksanaan ritus oi kenirek? 

9. Siapa saja yang boleh terlibat di dalam ritus oi kenirek ini? 

10. Bagaimana peran dan kedudukan kaum perempuan di dalam ritus oi kenirek? 

11. Apa dampak yang terjadi apabila para anggota oi kenirek tidak mentaati 

pantang (piin) yang sudah dibuat dalam ritus tersebut? 

12. Apakah ada persyaratan-persyaratan khusus yang harus ikuti oleh anggota oi 

kenirek dalam pelaksanaan ritus tersebut? 

13. Bagaimana perbedaan antara ritus oi kenirek dengan ritus-ritus lain? 

14. Bagaimana asal usul masyarakat Desa Ilepati? 

15. Bagaimana keadaan geografis Desa Ilepati? 

16. Bagaimana kebudayaan dan struktur sosial masyarakat Desa Ilepati? 

17. Bagaimana kehidupan ekonomi dan apa saja mata pencaharian masyarakat 

Desa Ilepati? 

 

 


